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Ringkasan

Konstribusi dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan air limbah rumah tangga di
Kelurahan Purus Kota Padang dalam segi ekonomi, sosial dan budaya masih rendah diakibatkan
oleh rendahnya tingkat pendapatan masyarakat, profesi mereka sebagai nelayan dan pedagang
yang bekerja musiman, serta faktor budaya masyarakat pantai yang terbiasa tidak memanfaatkan
MCK dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi _dengan adanya bantuan program CBS dan fasilitas

MCK™ dan IPAL Komunal, d ,ihara&!@p partisipasi glgqqmg’ ingkat. Dengan metode pendekatan
deskriptif kuantitatif melalui péﬁé‘ﬁ pulan-data berupa stu fﬁ)ﬁgtéka dan kuisioner, dan analisis
terhadap tingkat partisipasi masyarakat serta hubungan antara karakteristik masyarakat dengan
tingkat partisipasi, diharapkan akan diperoleh™tujuansdiantaranya mengetahui tingkat partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan airslimbah rumahytangga serta karakteristik masyarakat yang
mempengaruhi tingkat partisipasi dalam pengelolaan™air limbah rumah tangga berbasis
masyarakat.

Indikator yang digunakan dalamfanalisis ini diantaradainya antjranya kehadiran dalam
pertemuan kegiatan pengelolaan MCK™, keaktifan dalam ‘diskusi, keterlibatan dalam

pengelolaan MCK™", keaktifan mem ?r tarif setelah menggunakan LLMCK”, dan keaktifan

mengajak masyarakat untuk memeliha CK™". Kelima indikator ini ditikur dalam skala linkert
1 sampai dengan 5. Data diolah me nakan program SPSS dan diSajikan berupa diagram
melalui program excel.} i

Dari analisis Pe"lgrson Chi Square diperoleh nilai X2 hitung Ig‘"bih kecil dari nilai X2
tabel pada hubungan antara umur dan tingkat partisipasi responden (9;"'866 < 9,488); hubungan
tingkat pendidikan dengdhxlipgkat partisipasi (2,616 < 9,488),4Hubungan antara pekerjaan
dengan tingkat partisipasi.respondens(4,857 < 5,991)-yangartinya-bahwa tinggi rendahnya
umur, pendidikan dan pekerjaan anggota masyarakat tidak mempengaruhi tingkat partisipasi
masyarakat dalam pengelofaan MCK-“Sedangkan nilai, X2-hitung lebiti’besar dari nilai X2 tabel
terlihat pada hubungah"']'tli?rt@'kaﬁp%pd;‘\;;tarrdﬁngan—‘k‘ partisipasi  yaitu 16,510 > 9,488
sedangkan hubungan jenis kelamin dan tingkat partisipasi yaitu 7,141 > 5,991. Hal ini berarti
bahwa pendapatan dan jenis kelamin sangat memberikan konstribusi dalam pengelolaan dan
pemeliharaan MCK. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat
dalam kegiatan pengelolaan air limbah domestik berbasis masyarakat berbentuk MCK™* adalah
cukup tinggi, dan karakteristik masyarakat yang mempengaruhi tingkat partisipasi adalah jenis

kelamin dan tingkat pendapatan.



